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Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pelaku usaha
kecil mengenai manajemen konten pemasaran digital sebagai strategi optimalisasi customer
engagement. Perkembangan teknologi informasi dan perubahan perilaku konsumen telah mendorong
pelaku usaha untuk beradaptasi melalui pemanfaatan media sosial dan platform digital. Metode
kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif berupa workshop, diskusi interaktif, dan pendampingan
langsung. Materi pelatihan difokuskan pada strategi pembuatan konten kreatif, penjadwalan unggahan,
pemanfaatan analitik digital, serta teknik interaksi dengan audiens. Evaluasi dilakukan melalui pre-test,
post-test, serta observasi terhadap praktik manajemen konten yang diterapkan peserta. Hasil
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman digital marketing, kemampuan
mengelola konten, serta peningkatan engagement audiens pada akun media sosial usaha peserta.
Program ini menegaskan pentingnya literasi pemasaran digital dalam memperkuat daya saing usaha
kecil di era transformasi digital.
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1. Pendahuluan

Pelaku usaha kecil memiliki peran penting dalam perekonomian digital, namun
keterbatasan pemahaman terhadap strategi pemasaran berbasis teknologi masih menjadi
tantangan utama. Perubahan perilaku konsumen ke arah penggunaan media sosial dan
platform digital menuntut pelaku usaha untuk melakukan adaptasi agar tetap relevan
(Migkos et al., 2025; Uribe-Linares et al., 2023; Ebrahimi et al., 2022). Tanpa strategi yang
tepat, upaya promosi digital cenderung tidak efektif dan sulit menjangkau konsumen secara
optimal.

Salah satu kunci keberhasilan dalam pemasaran digital adalah pengelolaan konten
yang terstruktur dan konsisten. Konten yang menarik dapat meningkatkan keterlibatan
pelanggan (engagement) sekaligus memperkuat citra merek. Namun, sebagian besar pelaku
usaha kecil masih melakukan pemasaran digital secara spontan tanpa perencanaan yang
matang (Masrianto et al., 2022; Ullah et al., 2023; Jung et al., 2023; Bermeo-Giraldo et al.,
2022). Hal ini menyebabkan efektivitas pemasaran tidak maksimal.
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Lebih lanjut, kurangnya pemahaman terhadap pemanfaatan data analitik digital
menjadi kendala lain. Banyak pelaku usaha yang belum mampu membaca tren keterlibatan
pelanggan sehingga sulit untuk mengukur keberhasilan strategi pemasaran yang dijalankan
(kaur et al., 2022). Padahal, analisis data engagement sangat penting untuk menyusun
strategi konten yang relevan.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, diperlukan program pengabdian kepada
masyarakat yang berfokus pada peningkatan kapasitas pelaku usaha dalam manajemen
konten pemasaran digital. Melalui pelatihan partisipatif, pelaku usaha dapat memperoleh
pemahaman tentang perencanaan konten, pengelolaan platform, serta strategi interaksi yang
efektif dengan audiens (Morfoulaki et al., 2022; Gandrita, 2023; Heo & Lee, 2025).

Program ini diharapkan mampu mendorong pelaku usaha kecil agar lebih adaptif
dalam menghadapi era digitalisasi. Dengan strategi manajemen konten yang tepat, usaha
kecil dapat meningkatkan engagement pelanggan, memperluas pasar, serta memperkuat
daya saing di tengah kompetisi digital yang semakin ketat.

2. Metode

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan Participatory Action Research
(PAR), yang menekankan keterlibatan aktif peserta dalam setiap tahapan kegiatan. Proses
dimulai dengan analisis kebutuhan melalui wawancara singkat dan survei awal untuk
mengidentifikasi masalah yang dihadapi pelaku usaha kecil dalam mengelola konten digital.

Kegiatan inti berupa workshop, diskusi interaktif, dan pendampingan. Workshop
fokus pada teori dasar manajemen konten digital, sedangkan diskusi interaktif digunakan
untuk berbagi pengalaman antar peserta. Pendampingan dilakukan untuk memastikan
bahwa strategi yang dipelajari dapat diterapkan secara nyata pada akun media sosial usaha.

Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test guna mengukur peningkatan
pemahaman peserta, serta observasi terhadap praktik manajemen konten yang dijalankan.
Monitoring pasca kegiatan juga dilakukan dengan melihat perkembangan engagement pada
akun digital usaha peserta selama 1-2 bulan setelah pelatihan.

3. Hasil Dan Pembahasan

Peningkatan Literasi Pemasaran Digital

Pelatihan terbukti memberikan dampak signifikan terhadap pemahaman
peserta mengenai pemasaran digital. Pada awalnya, sebagian besar pelaku usaha kecil
hanya menggunakan media sosial sebagai sarana promosi sederhana tanpa
perencanaan konten yang sistematis. Setelah pelatihan, mereka mulai memahami
konsep dasar manajemen konten, konsistensi unggahan, serta pentingnya storytelling
untuk meningkatkan customer engagement (Elshaer et al., 2024; Atiq et al,, 2022;
Talgorn et al,, 2022).

Hasil pengukuran melalui pre-test dan post-test memperlihatkan peningkatan rata-
rata literasi digital peserta lebih dari 30%. Hal ini menegaskan bahwa metode
workshop dan diskusi interaktif efektif dalam meningkatkan kemampuan pelaku
usaha untuk memanfaatkan platform digital sebagai sarana pemasaran.
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Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Literasi Pemasaran Digital

Aspek yang Dinilai Pre-Test Post-Test Peningkatan (%)
Pemahaman Konten Pemasaran 40 75 +35%

Strategi Customer Engagement 42 78 +36%
Pemanfaatan Analitik Digital 38 70 +32%
Konsistensi Pengelolaan Konten 45 80 +35%

Total Rata-rata 41.25 75.75 +34.5%

Tabel ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman
konten pemasaran, strategi interaksi dengan pelanggan, pemanfaatan analitik, serta
konsistensi unggahan. Rata-rata skor meningkat dari 41,25 menjadi 75,75, yang
berarti program ini berhasil memperkuat literasi digital peserta.

Lebih jauh, wawancara mendalam menunjukkan bahwa sebagian peserta mulai
mengembangkan kalender konten mingguan sebagai bentuk perencanaan strategis.
Perubahan perilaku ini menandakan bahwa pemahaman mereka tidak hanya
bertambah secara teoretis, tetapi juga diikuti oleh keterampilan praktis.

Gambar 1. Sosialisasi Peningkatan Literasi Pemasaran Digital

Penguasaan Strategi Konten Kreatif

Peserta pelatihan mulai memahami bahwa kreativitas dalam konten sangat
penting untuk menarik perhatian audiens di platform digital. Sebelum pelatihan,
konten yang diunggah umumnya berupa foto produk sederhana tanpa narasi
pendukung. Setelah pelatihan, peserta mulai menerapkan teknik storytelling,
penggunaan visual menarik, dan variasi format seperti video pendek untuk
meningkatkan interaksi (Alegro &TurnsSek, 2023; Matsiola, 2024).

Strategi konten kreatif terbukti mampu meningkatkan engagement pelanggan.
Peserta yang mencoba mengunggah konten dengan narasi emosional, seperti kisah
perjalanan usaha, mendapatkan interaksi lebih tinggi dibandingkan dengan konten
promosi biasa. Hal ini sejalan dengan penelitian bahwa storytelling memiliki pengaruh
kuat terhadap loyalitas konsumen.
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Selain itu, pemanfaatan tren populer di media sosial juga meningkatkan
visibilitas usaha. Peserta yang menggunakan hashtags relevan dan mengikuti tren
lokal melaporkan peningkatan jumlah pengikut baru. Dengan demikian, strategi
konten kreatif memberikan nilai tambah bagi pemasaran digital usaha kecil.

Optimalisasi Interaksi dan Engagement

Customer engagement tidak hanya ditentukan oleh kualitas konten, tetapi juga
oleh interaksi yang dibangun pelaku usaha dengan audiens. Setelah pelatihan, peserta
mulai merespons komentar pelanggan lebih cepat, melakukan sesi tanya jawab, serta
memanfaatkan fitur polling di media sosial untuk meningkatkan kedekatan dengan
audiens.

Hasil observasi menunjukkan bahwa usaha yang aktif berinteraksi dengan
audiens cenderung memiliki tingkat engagement lebih tinggi. Beberapa peserta
bahkan melaporkan kenaikan penjualan setelah konsisten melakukan interaksi digital
dengan konsumen. Hal ini menegaskan bahwa engagement dapat berfungsi sebagai
jembatan antara interaksi online dan keputusan pembelian.

Lebih lanjut, interaksi aktif juga meningkatkan kepercayaan konsumen
terhadap merek. Konsumen yang merasa dihargai dan diperhatikan cenderung lebih
loyal serta bersedia merekomendasikan produk kepada orang lain. Hal ini sejalan
dengan penelitian terbaru mengenai hubungan engagement digital dengan brand
advocacy.

Pemanfaatan Data dan Analitik Digital

Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta tidak pernah memanfaatkan fitur
analitik media sosial untuk mengevaluasi performa konten. Setelah pelatihan, mereka
mulai memahami cara membaca data seperti reach, impressions, dan engagement
rate sebagai dasar pengambilan keputusan pemasaran.

Dengan kemampuan analitik yang lebih baik, peserta dapat mengetahui konten
mana yang paling disukai audiens dan kapan waktu terbaik untuk mengunggah.
Beberapa usaha melaporkan peningkatan engagement setelah menyesuaikan strategi
berdasarkan hasil analisis data. Hal ini membuktikan bahwa analitik digital berfungsi
sebagai alat penting dalam optimasi konten.

Selain itu, pemahaman analitik juga mendorong peserta untuk lebih fokus pada
konten berkualitas daripada kuantitas unggahan semata. Mereka mulai menyadari
bahwa frekuensi tinggi tanpa strategi tidak seefektif unggahan yang terukur
berdasarkan data.

Efektivitas Metode PKM Partisipatif

Pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam pelatihan terbukti
meningkatkan keterlibatan peserta. Diskusi interaktif memberikan ruang bagi peserta
untuk berbagi pengalaman, tantangan, serta strategi yang sudah mereka gunakan. Hal
ini membuat pembelajaran lebih relevan dan kontekstual.

Metode ini juga meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam
mengimplementasikan  materi  pelatihan. Pendampingan pasca-workshop
memperlihatkan bahwa peserta lebih siap untuk menerapkan strategi konten digital
pada usaha mereka. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa metode berbasis partisipasi
lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan praktis.

Lebih jauh, kolaborasi antar peserta dalam forum diskusi memperkuat jejaring
usaha kecil. Beberapa peserta mulai menjalin kerja sama lintas produk melalui
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promosi bersama di media sosial, yang menunjukkan dampak sosial dari metode
partisipatif.

Dampak terhadap Daya Saing Usaha Kecil

Hasil monitoring pasca-kegiatan menunjukkan bahwa peserta yang
menerapkan manajemen konten digital secara konsisten mengalami peningkatan
jumlah pengikut, tingkat engagement, dan omzet penjualan. Hal ini membuktikan
bahwa strategi konten yang baik dapat memperkuat daya saing usaha kecil di pasar
digital.Selain itu, peserta juga lebih tangguh menghadapi persaingan karena mampu
menyesuaikan strategi konten sesuai tren pasar. Dengan pemanfaatan analitik digital,
mereka dapat lebih cepat merespons perubahan preferensi konsumen.

Peningkatan daya saing ini tidak hanya berdampak pada pertumbuhan usaha,
tetapi juga mendukung keberlanjutan ekonomi lokal. Usaha kecil yang lebih adaptif
terhadap digitalisasi dapat berkontribusi pada penguatan ekosistem ekonomi
berbasis teknologi.

4. Simpulan

Pelatihan manajemen konten digital terbukti mampu meningkatkan pemahaman
pelaku usaha kecil dalam mengelola strategi pemasaran berbasis platform digital. Hasil pre-
test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada aspek pemahaman
konten, interaksi dengan pelanggan, serta pemanfaatan data analitik.

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga mendorong perubahan perilaku
peserta dalam mengelola akun digital secara lebih konsisten. Peserta mulai merancang
jadwal unggahan, membuat konten yang lebih variatif, serta berinteraksi secara aktif dengan
audiens.

Metode PKM berbasis partisipatif terbukti efektif karena memberikan ruang bagi
peserta untuk terlibat aktif dalam diskusi dan praktik langsung. Hal ini membuat
pembelajaran lebih relevan dengan kebutuhan riil pelaku usaha kecil.Ke depan, program
serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan dukungan teknologi dan pendampingan
digital marketing. Dengan demikian, optimalisasi customer engagement melalui
manajemen konten dapat mendukung daya saing dan keberlanjutan usaha kecil di era
digital.
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